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Pengaruh pengurangan karyawan Akibat covid 19 terhadap kinerja karyawan bank
(Studi Kasus PT BPRS Haji Miskin Pandai Sikek )
A. Latar Belakang Masalah
Pada awal tahun dunia dibuat terkejut dengan ditemukan virus corona versi baru diwilayah Wuhan Cina yang sangat mematikan, dan telah mengakibatkan kematian dari sejumlah wargananya. Langakah pemerintah China untuk mengalokasi kota Uwahan terbukti tidak efektif  untuk menangulangi penyebaran virus Corona ke seluruh dunia dan pada bulan februari WHO menetapkan bahwa virus corona menjadi wabah (pandemic covid19) yang penyebaranya sangat cepat ke seluruh dunia. Indonesia sendiri pada akhir febuari sudah menemukan beberapa orang yang sudah terinfeksi virus corona dan pada akhirnya pada petengahan maret 2020 pemerintahan Indonesia menetapkan beberapa daerah seperti jabodetabek utnuk menerapka kebijakan PSBB (pembatasan social berskala besar).
Hal terpenting dalam kehidupan manusia adalah kesehatan.Namun yang terjadi di Indonesia saat ini adalah maraknya penyakit Covid-19 yang disebabkan oleh virus corona yang mampu mengakibatkan kematian.Virus corona merupakan virus yang menyerang saluran pernafasan dan memyebabkan demam tinggi,batuk,flu,sesak nafas,serta nyeri tenggorokan.
              Penyebaran virus ini sangatlah cepat hingga memakan banyak nyawa di berbagai negara.Awal mulanya,warga Indonesia yang positif terkena virus corona hanya 2 orang,namun penyebaran virus ini sangat cepat sehingga setiap hari ada orang yang terkena atau terjangkit virus ini.Hingga pemerintah mengambil keputusan untuk mempersiapkan rumah sakit daerah sebagai rumah sakit rujukan bagi setiap orang yang terjangkit Covid-19.
               Akibat dari maraknya virus corona ini mengakibatkan berbagai hal yang baru hampir dikerjakan dari rumah,baik sekolah,kuliah,bekerja ataupun aktivitas yang lainnya.Bahkan tempat beribadah pun sebagian telah ditutup demi mengurangi penyebaran virus corona ini.Berbagai cara telah dilakukan oleh pemerintah,seperti physical distancing (jaga jarak),lock down,bahkan di beberapa daerah pun telah diberlakukan PSBB (pembatasan sosial berskala besar).Namun masih banyak masyarakat yang tidak mematuhi peraturan tersebut hingga akhirnya penyebaran virus ini berjalan sangat cepat.
                 Dengan demikian, dibutuhkan pemahaman yang intensif mengenai virus corona serta cara menanggulanginya agar angka penyebaran tidak semakin meningkat.Mengingat banyak sekali masyarakat yang masih meremehkan adanya virus corona ini serta belum tersedianya vaksin yang dapat membantu kesembuhan pasien karena masih dalam pencarian dan penelitian oleh para ahli.Sehingga perlu untuk dikaji lebih dalam mengenai permasalahan penanggulangan dan pencegahan Covid-19.
Sampai saat di penghujung bulan desember wabah covid di Indonesia bukanya menurun malah makin bertambah. Dan keberadaan covid 19 ini tidak hanya menyeramg kesehatan manusia termasuk melumpuhkan sekteor perekonomian di Indonesia. Presiden jokowi sendiri pada tangang 5 novenber 2020 telah menetapkan bahwa Indonesia telah memasuki resesi ekonomi dengan pertumbuhan ekonomi nasional mencapai minus 5,32%. Dampak kondisi ini terlihat dengan ditutupnya perusahaan yang berdampak pada pemutusan hubungan kerja dan peningkatan angka pengangagguran.[footnoteRef:1] [1:  Asep Sugara, Edy Trianto.2020.Analisis Tingkat Stress Kerja Di Masa Pndemic Covid-19 Terhap Kinerja Karyawan Di PT.Pardic Jaya Chemiclas,Volume XII,no 2. Hal 86] 

kondisi ini juga menunjukan bahwa semua perusahaan tidak stabil karna mengalami permasalahan yang sama dalam menjamin keberlangsungan hgak kerja setiap karyawan di tengah pandemic covid19. Dalam kondisi tersebut banyak perusahaan terpaksa harus mengurangu jumlah karyawan yang berarti efektifitas dan serta efisiensi kinerja perusahaan mengalami pendunuran drastis.
Dampak pandemic covid19 sangat meresahkan semua pihak, perubahaan cara dan pola kerja yang harus sesuai dengan protocol kesehatan sehingga berdampak pada beban kerja karyawan yang menjadi lebih baik, karena terjadinya penguranga yang segnifikan dan membuat beban kerja yang diberikan lebih besar dari sebelumnya. Beban kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh satu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Keadaan beban kerja yang berlebihan tentunya akan berdampak pada keresahan  karyawan karena tidak adanya pilihan lain dimana karyawan tetap harus bekerja di tengah pandemic, serta adanya penambahan beban kerja melebihi kapasitas, namun harus dilaksanakan sebagai bentuk tanggung jawab pada perusahaan. Kondidi tersebut menjadi tantangan bagi pemimpin untuk melakukan evaluasi manajemen sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan, agar kinerja karyawan tetap dalam kondisi yang stabil. 
Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melakukan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang ditetapkan. Kinerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang dalam satu organisasi untuk mecapai tujuan yang berdasarkan atas ukuran dan waktu yang disesuaikan dengan norma dan etika yang ditetapkan. 
kinerja karyawan merupakan hasil kerja karyawan yang berupa input atau output dan dapatan disebut hasil kerja secara kuantitas dan kualitas untuk mencapai target yang ditentukan oleh perusahaan. Sedangakan kinerja karyawan bank adalah kemampuan sesorang karyawan yang melaksanakan tugas pelayanan di bank bertanggung jawab atas layanan tersebut dengan itu karyawan meningkatkan pelayan yang lebih baik. Kinerja karyawan tidak hanya ditumjukan oleh hasil kerja akan tetapi ditunjukan oleh prilaku dalam bekerja seperti kejujuran, prestasi kerja, loyalitas dan pratisipasi. [footnoteRef:2] [2:  Harry Yulianto,Dyan Fauziah Suryadi.2020. Dampak Beban Kerja Terhadap Kinerja Kryawan Dimasa Covid 19, Volume X, no 2. Hal 317-318] 

Membahas tentang kinerja adapun factor yang mempengaruhi kinerja yaitu lingkungan kerja, disiplin, pengetahuan, kemampuan dan keahlian. Dari factor tersebut yang paling berpengaruh dan langsung bedampak pada karyawan yaitu disiplin dan lingkungan kerja.
 Karyawan dengan kinerja yang baik dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Beban kerja yang tinggi dapat menyebabkan berkurangnya kinerja karyawan, diamana semakin tinggi beban kerja yang diterima oleh karyawan, maka akan mempengaruhi kinerja karyawan tersebut.
Karyawan sering diharuskan menyelesaikan dua atau lebih tugas secara bersamaan tugas tersebut tentunya membutuhkan konsentrasi waktu, tenaga dan sumber daya lainya untuk penyelesaianya. Adanya beban dengan penyediaan sumber daya yang terbatas dapat menyebankan kinerja karyawan menurun. Masalah lainya yang muncul biasanya daya tahan karyawan menurun, maupun prasaan pisikologis yang tertekan.[footnoteRef:3] [3:  Harry Yulianto,Dyan Fauziah Suryadi.2020. Dampak Beban Kerja Terhadap Kinerja Kryawan Dimasa Covid 19… hal 320] 

Suatu upaya yang dapat meningkatkan masalah kinerja kartyawan diantaranya adalah pemberian kompensasi kerja. Jika pemberian kompensasi karyawan sebanding dengan jerih payah atau perjuangan karyawan dalam bekerja maka hal tersebut secara tidak langsung dapat meningkatkan kepuasan kerja seorang karyawan pada umunya. Kepusaan kerja karja karyawan aklan mempunyai dampak yang potisif terhadap perusahaan karena karyawan akan memberikan dengan sepenuh hati dalam melaksanakan pekerjaanya. Sehingga skill, kualitas, kuantitas dari karyawan akan memberikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan perusahaan.[footnoteRef:4] [4:  Ustadus Shohlihin.2021.Dampak Kompensasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di Masa Pandemi Covid 19 dengan Kepuasan Kerja Sebagi Variablel Intervening,volume 6, no 1. Hal 89] 

Salah satu bank yang terdapat di tanah datar, kenagarian pandai sikek ialah PT BPRS Haji Miskin Pandai Sikek. Berdasarkan hasil pengamatan awal pada PT BPRS Haji Miskin Pandai Sikek di indikasikan bahwa karyawan sering terlambat pulang karena bertambahnya jam kerja serta adanya pengurangan jumlah karyawan sebagai akibat pandemic covid19, dan juga pimpinan kuarang efektif dalam memberikan evaluasi kinerja karyawan karena pimpinan melukan evalusai secara vritual tanpa tatap mungka, yang menyababkan kurang maksimalnya pembaharuan atau evaluasi kinerja para karyawan pada saat sebelum masa pandemic covid 19. Hal tersebut tentunya akan covid 19 sangat berdampak terhadap kinerja karyawan maupun pada perusahaan.
 Hasil penelitian diatas diperkuat dengan wawancara awal yang penulis lakukan dengan bapak hendri kamal selaku direktur utama PT BPRS Haji Miskin yang mengatakan bahwa karyawan BPRS Haji Miskin berjumlah 38 orang yang terdiri dari 18 laki-laki dan 20 perempuan. Pandemic covid19 yang melanda saat ini sangat berpengaruh terhadap kinerja yang dilakukan oleh karyawan.

                                          Tabel 1.1
Tabel perbandingan jumlah karyawan sebelum dan sesudah covid 19 
Pada BPRS Haji Miskin Pandai Sikek
	No
	Jumlah kryawan
	Sebelum covid
	Pada saat covid

	1
	Laki –laki
	18 orang
	16 orang 

	2
	Perempuan 
	20 orang 
	18 orang

	Jumlah 
	38 orang 
	34 oramg 


Sumber: wawancara salah atau karyawan[footnoteRef:5] [5:  Wawancara, Reni Hera Wati. Bagian Asiten Umum. jumaat 19 february 2021. ] 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas mengenai perbandingan jumlah karyawan sebelum dan pada saat covid 19 yaitu pada saat sebelum covid 19 karyawan BPRS Haji Miskin Pandai Silkek berjumlah 38 orang yang mana terdiri dari 18 orang laki-laki dan 20 orang perempuan dan pada saat covid 19  sekarang jumlah karyawan BPRS Haji Miskin Pandai Silkek yaitu 34 oarang dimana terdiri dari 16 orang laki-laki dan 18 orang perempuan. Dari data di atas dapat penulis simpulkan pengurangan yang dilakukan oleh pihak BPRS Haji Miskin Pandai Silkek yaitu sebanyak 4 orang karyawan 2 laki-laki dan 2 perempuan.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dimana munculnya pandemic covid 19 ini sangat berpengaruh pada  kinerja kayawan pada lembaga keuangan khusus nya pada PT  BPRS Hj Miskin Panadai sikek. Dimana kinerja karyawan yang baik akan memberikan damapak yang maksimal bagi sebuah perusahaan atau sebuah lembaga keuangan, Maka penulis mencoba melakukan kajian tentang kinerja karyawan pada masa pandemic covid 19 ini  dengan judul “Pengaruh pengurangan karyawan Akibat covid 19 terhadap kinerja karyawan bank  Studi Kasus PT BPRS Haji Miskin Pandai Sikek )”.





A. Identifikasi Masalah
Identifikasi Masalah dari penelitian ini adalah sebagi berikut:
1. Terjadinya Pengurangan karyawan secara mendadak pada saat pandemic covid 19.
2. Kertelambatan pulang para karyawan karena bertambahnya jam kerja yang disebabkan pengurangaan karyawan.
3. Kurang maksimalnya evaluasi kinerja karyawan oleh pimpinan lembaga keuangan karena melalukan evaluasi kinerja secara vritual.
B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukan diatas maka penulis membatasi penelitian ini hanya pada Pengaruh pengurangan karyawan Akibat covid 19 terhadap kinerja karyawan bank di PT BPRS Hj Miskin Pandai Sikek.
C. Rumusan masalah
Fokus pada masalah dalam penelitian ini, berkisar pada Untuk focus dalam penelitian ini, selain membatasi masalah diperlukan membuat sebuah rumusan masalah.
Rumusan masalah dari penelitian ini: 
1. Bagaima pengaruh pengurangan karyawan Akibat covid 19 terhadap kinerja karyawan bank di PT BPRS Hj Miskin Pandai Sikek?
2. Bagaimana upaya PT BPRS Haji Miskin Pandai Sikek untuk menangani masalah kuantitas, kualitas,  efektivitas, ketetapan waktu, kemandirian,  dan komitmen kinerja karyawan selama covid19 ini?
D. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan yang diteliti, maka adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk melihat pengaruh pengurangan karyawan Akibat covid 19 terhadap kinerja karyawan bank di PT BPRS Hj Miskin Pandai Sikek.
2. Kegunaan penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah:
a)	Bagi penulis
Skripsi ini dilakukan dalam rangka mencapai gelar sarjana ekonomi(SE).
b)	Bagi pihak lain
Sebagai bahan referensi yang nantinya dapat memberikan perbandingan dalam mengadakan penelitian lebih lanjut dimasa yang akan datang.
E. Ruang lingkup Penelitian
Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik itu orang, benda atau pun lembaga. Subjek penelitian pada dasarnya sesuatu yang dikenai kesimpulan hasil penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian yaitu buku-buku, jurnal, skripsi, skripsi terdahulu mengenai pengaruh pengurangan karyawan Akibat covid 19 terhadap kinerja karyawan bank di PT BPRS Haji Miskin Pandai Sikek.
Obyek penelitian adalah sesuatu yang menjadi titik focus peneltiatian, adalah obyek penelitian ini semua jenis informasi yang berkaitan dengan pengaruh pengurangan karyawan Akibat covid 19 terhadap kinerja karyawan bank di PT BPRS Haji Miskin Pandai Sikek
F. Penjelasan Judul
Untuk menghindari kekeliruan dan memperoleh pengertian yang sama maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini:
Pengaruh   	       : Daya yang ada atau timbul dari sesusatu (orang atau benda ) yang        ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan.
Covid19	        : nama covid19 merujuk pada singkatan dari “coronavirus disease    2019” atau penyakit yang disebabkan oleh virus corona pada 2019.
Kinerja karyawan    :gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misis organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategi suatu organisasi.
Berdasarkan pengertian kata-kata diatas maka yang penulis maksud dari judul ini adalah mengkaji bagaimana pengaruh pengurangan karyawan Akibat covid 19 terhadap kinerja karyawan bank di PT BPRS Haji Miskin Pandai Sikek.
G. Kajian Terdahulu
Penelitian ini tidak terlepas dari adanya penelitian- penelitian terdahulu yang relevan. Adanya penelitian terdahulu menjadi referensi dalam menyusun penelitian ini.
Sedikit gambaran yang ada pada penelitian terdahulu terhadap penelitian yang peneliti teliti.
1. Chres (2016)
Judul penelitian ini adalah Pengaruh Manajemen Pengetahuan , Keterampilan Dan Sikap Kerja Terhadap Kinerja Pegawai PT. National Nobu Bank Area Manado.
Variabel yang digunakan adalah variabel independen pada penerapan manajemen pengetahuan,sikap kerja dan keterampilan. Dan variabel dependen yaitu kinerja pegawai.dengan hasil yang didapatkan manajemen pengetahuan secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kineja karyawan, keterampilan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja.sikap kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
2. Andri Saputra (2014)
Judul penelitian ini adalah pengaruh keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PTBuran Nusa Respati Kecamatan Anggana Kabupaten Kukar. Dengan variabel penelitian keselamatan kerja sebagai variabel independen dan produktivitas kerja karyawan sebagi variabel depeden. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear sederhana. Dengan hasil yang didapat keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.
3.  Febri antika (2018)
judul penelitian ini pengaruh fasilitas dan pengembangan sumber daya insani terhadap produktivitas kerja karyawan PT Bank Syariah Mandiri KCP Teluk betung Bandar lampung.
Dengan variabel penelitian fasilitas dan pengembangan daya insani sebagai variabel independen dan produktivitas kerja variabel dependen. Metode analisi yang digunakan yaitu regresi linear berganda. Dengan hasil yang didapat variabel fasilitas dan pengembangan daya insani berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.
Jadi yang membedakan penelitian saya dengan penelitian terdahulu adalah tempat penelitian, waktu penelitian dan pada penelitian ini saya focus untuk membahas kajian tentang pengaruh pengurangan karywan Akibat covid 19 terhadap kinerja kryawan bank di PT BPRS Hj Miskin Pandai Sikek.







H. Landasan Teori
A. Pengertian Kinerja
Kinerja berasal dari pengertian performance.Ada pula yang memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun,sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas,bukan hanya hasil kerja,tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung. Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran,tujuan,visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah mempunyai kreteria atau standar keberhasilan tolak ukur yang ditetapkan oleh organisasi. [footnoteRef:6] [6:  Moeheriono.2009.Pengujuran Kinerja Berbasis Kompetensi,(Bogor:Galia Indonesia). Hal 60-61] 

Menurut Anwar Prabu Kinerja adalah kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.[footnoteRef:7] Pengertian lain mengenai kinerja diungkapkan oleh Veithzal Rivai adalah tingkt hasil keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingan dengan berbagai kemungkinan,seperti standar hasil kerja,target atau sasaran atau kreteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama[footnoteRef:8]. Kinerja seorang tenaga kerja atau karyawan dalam suatu organisasi atau intitusi kerja,dipengaruhi oleh banyak factor,baik factor dari dalam karyawan itu sendiri maupun factor lingkunga atau organisasi kerja itu sendiri. [7:  Anwar Probumangku Negar.2006,Evaluasi Kinerja Sumberdaya Manusia,(Bndung:Refika Aditama),Ed.2. Hal.67]  [8:  Ruyai Feithzal.2008.Manajemen Sumnerdaya Manusia Untuk Perusahaan,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada). Hal 14] 

Joko widodo memberikan pengertian bahwa kinerja adalah “melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil seperti yang diharapkan
Ambar Teguh Sulistiyani juga mengartikan kinerja sebagai kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dengan hasil kerjanya. Sebagai kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya,
Sedangkan kinerja menurut Mulyadi adalah keberhasilan personel, tim atau unit organisasi dalam mewujudkan sasaran strategi yang telah ditetapkan sebelumnya dengan prilaku yang diharapkan
Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja adalah merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh sesorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi atau perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam usaha untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan yang bersangkutan dengan moral atau etika.
Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negative dari suatu kebijakan operasional.


B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja
 Menurut A.Dale Timple yang dikutip oleh mangkunegara, factor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah:
1. Faktor Internal
Faktor internal (disposisional) yaitu factor yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang baik disebabkan karena mempunyai kemampuan tinggi dan orang itu tipe pekerja keras, sedangkan seseorang mempunyai kinerja buruk disebkan orang tersebut mempunyai kemampuan rendah dan orang tersebut tidak memiliki upaya-upaya untuk memperbaiki kemampuannya.
2. Faktor Eksternal
Yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang berasal dari lingkungannya.seperti perilaku,sikap,dan tindakan-tindakan rekan kerja,bawahan atau pimpinan,fasilitas kerja,dan iklim organisasi.

C. Penilaian Kerja
 Penilaian Kinerja karyawan yang dikemukakan oleh Robert dan Jacson,yaitu penilaian kinerja adalah proses menevaluasi seberapa baik karyawan melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat standar,dan kemungkinan mengkomunikasikan informasi tersebut kepada karyawan.Selanjutnya Andrew E.Sikula yang dikutip Mangkunegara,mengemukakan bahwa “penilaian pegawai merupakan evaluaso yang sistematis dari pekerjaan pegawai,dan potensi yang dapat dikembangkan penilaian dalam proses penafsiran atau penentuan nilai,kualitas atau siklus dari beberapa obyek orang ataupun sesuatu (barang)”.
 Penilaian kinerja adalah proses hasil karya individual dalam organisasi melalui instrument penilaian kinerja.Penilaian kinerja merupan merupakan proses yang berkelanjutan untuk menilai kualitas kerja individu dalam usaha menampilkan kerja individu pada organisasi selama periode tertentu.
Sasaran-sasaran dan evaluasi kinerja karyawan yang dikemukakan oleh Agus Sunyoto dalam Mangkunegara adalah sebagai berikut:
a. analisis kinerja dari waktu yang lalu secara berkesinambungan dan periodic,baik kinerja karyawan maupun kinerja organisasi.
b. Membuat evaluasi kebutuhan pelatihan dari para karyawan melalui audit keterampilan dan pengetahuan sehingga dapat mengembangkan kemampuan dirinya.
c. Menentukan sasaran dari kinerja yang akan datang dan memberikan tanggung jawab perorangan dan kelompok sehingga untuk periode selanjutnya jelas apa yang harus dicapai,sarana dan prasarana yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja karyawan.
D. Unsur-Unsur Penilaian Kinerja
 Unsur-unsur yang perlu diadakan dakam proses penilaian kinerja adalah sebagai berikut:[footnoteRef:9] [9:  Sastrohadiwiry0.2005. Manajemen Sumber Daya Manusia,(Jakarta), Hal. 235-236] 

1.  Kesetiaan, tekad dan kesanggupan menaati,melaksanakan dan mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab.
2. Prestasi kerja.
3. Tanggung jawab.
4. Kejujuran kerja sama.
5. Prakarsa,kemampuan seorang tenaga kerja untuk mengambil keputusan.
6. Kepemimpinan
E. Pengukur Kinerja Karyawan
    Untuk mengukur secara kualitatif dan kuantitatif  yang mewujudkan tingkat pencapaian suatu satsaran dan tujuan yang ditetapkan adalah sesuatu yang dapat menilai bahwa kinerja karyawan setiap hari dalam perusahaan mengalami peningkatan sesuai dengan apa yang ditetapkan ntuk mengukur kinerja karyawan secara individu ada 5 ,yaitu:[footnoteRef:10] [10:  Robert L, Mathis and Jhon H.2002. Manajemen Sumber Daya Manusia ( Bisnis, Mnajemen, Keuangan dan sdm), (Jakarta: Salemba empat), Ed 9. Hal. 76] 

1. Kualitas
Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan.
2. Ketepatan Waktu
Yaitu penggunaan masa kerja yang disesuaikan dengan kebijakan yang ditetapkan perusahaan.
3. Komunikasi
Yaitu sesame karyawan perusahaan harus saling berkomunikasi untuk kelancaran pekerjaan.
4. Kemandirian
Dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan tanggung  jawab karyawan terhadap perusahaan.



F. Kriteria-Kriteria dalam penilaian prestasi kinerja
Ada tiga jenis kriteria-kriteria dalam penilaian prestasi kinerja, yaitu:[footnoteRef:11] [11:  Rahayu.2009.Pengaruh Sistem Penghargaan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Bulog Divis Regional Palu,volume.6, no 4. Hal 53] 

1. Kriteria berdasarkan sifat
a. Kemampuan (ability). Kemampuan(ability)adalah kapasitas seorang individu untuk  mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.
b.  Loyalitas(loyality). Loyalitas adalah suatu bentuk sikap yang senantiasa melihat segala sesuatunya sebagai proses pekerjaan demi perbaikan.
c. Kejujuran(honesty)atau transparasi.Kejujuran(honesty) adalah suatu bentuk keterusterangan atau bentuk keterbukaan dalam melaksanakan suatu pekerjaan.
d. Kreativitas (creativity). Kreativitas adalah kemampuan memproduksi cerita atau ide-ide baru yang dapat digunakan untuk membantu proses penyelesaian pekerjaan.
e. Kemampuan memimpin(leadership). Kepemimpinan(leadership) adalah kemampuan mempengaruhi,memotivasi dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan.
2. Kriteria berdasarkan perilaku
a. Melaksanakan tugas (perform task)
b. Mengikuti instruksi(obey instruction)
c. Melaporkan permasalahan(report problem)
d. Mengikuti aturan-aturan (follow rules)
e. Mengajukan usul atau saran (submit suggestions)
f. Memelihara peralatan (maintain equipment)
3. Kriteria berdasarkan hasil
a. Hasil yang dicapai sesuai dengan perencanaan. Dimaksudkan pada tingkat hasil yang dicapai pada masing-masing karyawan(production level)
b. Kualitas pekerjaan. Dimaksudkan pada tingkat kualitas dari hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan (quality production)
c. Pekerjaan yang tersisa. Dimaksudkan pada tingkat penyelesaian pekerjaan yang tersisa (scrap).
d. Memperbaiki peralatan (equipment repairs). Dimaksudkan bagaimana peralatan yang telah digunakan dapat diperbaiki.
4. Lingkungan kerja
a.	Pengertian lingkungan kerja
Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam mepempengaruhi kinerja karyawan . karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. Kondisi suatu kerja dikatakan  baik apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat ,aman dan nyaman. Oleh karena itu penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang baik akan sangat menentukan keberhasilan dalam pencapaian tujuan organisasi. [footnoteRef:12] [12:  Eka Ristiani.2015.Pengaruh Program Kesehatan dan Keselamatan kerja terhadap lingkungan, Jurnal Fekon, vol.2 no,1 ] 

b.	Jenis lingkungan kerja.
1. Lingkungan kerja fisik
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Menurut sihombing , lingkungan kerja fisik adalah salah satu unsur yang harus digunakan perusahaan sehingga dapat menimbulkan rasa aman, tentram dan dapat meningkatkan hasil kerja yang baik untuk peningkatan kinerja karyawan.
Berikut ini adalah unsur-unsur lingkungan fisik:
a.	Pencahayaan
b.	Sirkulasi udara
c.	Warna
d.	Kebersihan
e.	keamanan [footnoteRef:13] [13:  Nela pima rahmawanti.2004.pengaruh lingkungan kerja terhada kinerja karyawan, jurnal administrasi bisnis(JAB) Vol,8 no,2. Hal. 3] 

Lingkungan kerja fisik dapat di bagidalam tiga  kategori yakni:
a)	Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan.
b)	Lingkungan perantara.
c)	Lingkungan kerja non fisik.
pemakaian peralatankerja yang meliputi:
a.	Pengamanan peralatan kerja yang sudah usang atau rusak.
b.	Penggunaan mesin, alat elektronik tanpa pengamanan yang baik pengaturan penerangan. 

2. Lingkungan kerja non fisik
Menurut sedarmayanti, lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan atasan maupun dengan sesama rekan kerja, ataupun dengan bawahan. Sedangkan menurut Nitisemito lingkungan kerja non fisik juga mencerminkan kondisi yang mendukung kerjasama antara tingkat atasan dengan bawahan maupun sesama rekan kerja yang memiliki status jabatan sama diperusahaan.
Kondisi yang diciptakan perusahaan terkait deengan lingkungan kerja non fisik meliputi suasana kekeluargaan , komunikasi yang baik antara atasan dengan bawahan dan pengendalian dri.
Unsur- unsur lingkungn kerja non fisik adalah:
a. Hubungan atasan dengan bawahan
Hubungan atasan dan bawahan terjadi saat atasan memberikan tugas-tugas untuk dikerjakan karyawannya.
b. Hubungan antar karyawan
Hubungan antar karyawan adalah lingkugan kerja dalam perusahaan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan sebab yang mana akan menimbulkan tingkat kepuasan kinerja karyawan. Situasi lingkungan dalam menyelesaikan pekerjaan dan interaaksi antar karyawan demi untuk menciptaan kelancaran kerja.[footnoteRef:14]  [14:  Nela pima rahmawanti, pengaruh lingkungan kerja......,Hal.4] 

c. Faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja
Berikut bebrapa faktor yang diuraikan oleh Sedarmayanti yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja dikaitkan dengankemampuan karyawan, diantaranya adalah sebagai berikut:
1)	Penerangan
2)	Ukuran ruangan
3)	Suhu
4)	Mutu udara
5)	Pengatur ruangan
6)	Kebisingan
7)	Keamanan
8)	Kebersihan [footnoteRef:15] [15:  Eka Ristiani.2015.Pengaruh Program Kesehatan......,vol .2.no.1 ] 

Indikator lingkungan kerja
1)	Suasana kerja
Kondisi yang ada di sekitar karyawa yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu sendiri. susasana kerja ini akan melibatkan tempat kerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan ,pencahayaan, ketenangan termasuk juga hubungam kerja antara orang-orang yang ada ditempat tersebut.
2)	Hubungan dengan rekan kerja
Hubungan dengan rekan kerja harmonis dan tanpa ada saling intrik antara sesama rekan kerja. Salah satu faktor yang dapat mempngaruhi karyawan tetap tinggal dalam satu organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis antara rekan kerja.
3)	Tersedianya fasilitas kerja
Hal ini dimaksud bahwa peralatan yang digunakan untuk mendukung kelancaran kerja yang lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang proses dalam bekerja. 
Dilingkungan kerja terdapat beberapa indikator, penulis membatasi  pada fasilitas kerja.[footnoteRef:16] [16:  Nurul mutiara.2018. pengaruh lingkungan kerja dan motivasikerja terhadap kinerja pegawai di dinas tenaga kerja dan sosial, jurnal fakultas ekonomi.] 

Fasilitas kerja merupakan faktor pendukung bagi kelancaran tugas yang mereka kerjakan sehingga pekerjaan dapat dikerjakan sesuai dengan yang diharapkan..
Fasilitas kerja merupakan segala sesuatu yang ditempati dan diminati oleh pegawai baik dalam hubungan langsung dengan pekerjaan maupun untuk kelancaran pekerjaan.[footnoteRef:17] [17:  Hasibuan.2002. Manajemen Sumber Daya Manusia Dasar dan Kunci Keberhasilan , (Bandung: PT Eresko) ] 

Dengan demikian seorng pegawai atau pekerja tidak dapat melakukan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya tanpa disertai alat kerja.  
Alat kerja ini terbagi menjadi dua ytaitu alat kerja manajemen dan alat kerja operasiional.
Alat kerja manajemen adalah berupa aturan yang menet/apkaan kewenangan dan kekuasanan dalam menjalankan kewajiban . jadi dengan alat kewenangan dan kekuasaan itulah manajemen dapat menjalankan  fungsinya untuk memimpin , mengarahkan, mengatur dan mengawasi pelaksnaaan pekerjaaan oleh pegawai atau pekerja,. Dengan pengertian ini termasuki didalamnya semua alat kerja dikantor seperti mesin tulis, mesin pengganda , mesin hitung, mesin komputer.
1.	Fasilitas perlengkapan kerja
Perlengkapan kerja ialah semua benda atau barang yang digunakan dalam pekrjaan tetapi tidak langsung untuk berproduksi , melainkan  berfungsi sebagai pelancar dan peneygar dalam perlengkapan kerja ini adalah: 
a.	Gedung dengan segala sarana yang diperlukan , termasuk jalan , selokan , air  bersih, pembuangan air kotor dan halaman parkir.
b.	Ruang kerja dan ruangan lainnya yang memadai dengan layout yang efisien .
c.	Penerangan yang cukup .
d.	Meubel yang meliputi meja dan kursi kerja , mesin dan kursi tamu, almari, dengan segala bentuk dan keperluan , meja serba guna dan segala macam meja kursi lemari yang diperlukan ditempat kerja.
e.	Alat-alat yang berfungsi utntuk penyegar ruangan, seperti kipas angin, exhaust fan, air conditiotning.
f.	Segala macam alat pelaratan rtumah tangga kantor(alat masak, alat pencuci, alat pembersih dll.
2. Indikator fasilitas menurut faisal adalah:
a.	Computer
b.	Meja kantor
c.	Parkir
d.	Bangunan kantor
e.	Transfortasi
Indikator fasilitas kerja assauri sofyan adalah:
a.	mesin dan peralatan merupakan keseluruhan peralatan yang digunakan untuk mendukung proses produksi yang ada di perusahaan.
b.	prasarana  yaitu fasilitas pendukung yang digunakan untuk mempelancar  aktifitas perusahaan , diantaranya adalah jembatan, jalan, pagar, dan lainnya.
c.	perlengkapan kantor yaitu fasilitas yang mendukung  aktivitas kegiatan  yang ada diperkantoran, seperti perabot kantor kantor( meja, kursi lemari, dan lainnya.  Peralatan laboratorium dan peralatan elektronik( computer, mesin fotocopy, printer, dan alat hitung lainnya)
d.	peralatan inventaris yaitu  peralatan yang dianggap sebagai alat alat yang digunakan dalam perusahaan seperti, inventaris kendaraan, inventaris kantor, inventaris pabrik, inventaris labor, inventaris gudang dan lainnya.
e.	Tanah yaitu asset yang terhampar luas baik yang digunakan ditempat bangunan maupun yang merupakan lahan kosong  yang digunakan untuk aktivitas perusahaan.
f.	Bangunan yaitu fasilitas yang mendukung aktivitas sentral kegiatan perusahaan utama seperti perkantoran dan pergudangan.
g.	alat transportasi yaitu semua jenis peralatan yang digunakan untuk membantu terlaksananya aktivitas kendaraan(truk, traktor, mobil, motor, dan lainnya).[footnoteRef:18] [18:  Isnan Munawirsyah.2007. Jurnal Bisnis Administrasi, Pengaruh Kepuasan Dan Fasilitas Kerja Terhadap Motivasi Kerja Dan Dampaknya Kepada Kinerja Pegawai Non Medis Pada Rumah Sakit Umum Daerah Kota Subussalam, Vol 6, Nomor 01 ] 

3.	Konsep dasar skill
a.	Pengertian skill
Lian mendefinisikan Keterampilan sebagai merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan suatu aktivitas atau pekerjaan. Lebih lanjut tentang Keterampilan, adalah sebagai kapasitas yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu rangkaian tugas yang berkembang dari hasil pelatihan dan pengalaman. [footnoteRef:19] [19:  Chres.2016.Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Volume 16  No. 04  ] 

Tujuan pengembangan keterampilan seorang pegawai mengenai sumber daya manusia (SDM) sebagai berikut:
1)	Produktivitas kerja adalah pengembangan yang berpengaruh dalam produktivitas kinerja pegawai dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi semakin meningkat dan kualitas produksi semakin baik , karena tehnical skill , human skill ,dan managenmen skill pegawai yang semakin baik.
2)	Efesiensi adalah pengembangan pegawai yang bertujuan untuk meningkatkan efesiensi tenaga, waktu , bahan baku, dan mengurangi arus mesin-mesin.
3)	Kerusakan adalah pengembangan pegaawai yang bertujuan untuk mengurangi kerusakan barang , produksi , dan mesin- mesin karena pegawai semakin ahli dan terampil dalam melakasanakan pekerjaannya.
4)	Kecelakaan yang mempengaruhi pengembangan pegawai dalam mengurangi tingkat kecelakaan pegawai, sehingga jumlah biaya pengobatanyang dikeluarkan organisasi berkurang.
5)	Pelayanan aadalah pengembangan pegawai bertujuan untuk meningkatkan pelayanan yang lebih baik dari pegawai kepada pelayanaan organisasi , karena pemberian pelayaan yang baik merupakan daya penarik sangat penting bagi stakeholders organisasi tersebut.
6)	Moral adalah pengembangan moral pegawai yangakan lebih baik karena keahlian dan keterampilannya sesuai dengan pekerjaannya sehingga mereka antusias untuk menyelesaikan pekerjaan nya dengan baik.
7)	Karir adalah kesempatan yang dimiliki oleh seorang pegawai dalam untuk meningkatkan karir pegawai besar, karena keahlian keterampilan,danprestasi kerjanya lebih baik.
8)	Konseptual adalah suatu pemimpin semakin cakap dan cepat dalam mengambil keputusan yanglebih abik karena technical skill , human skill ,dan managerial skillnya lebih baik.
9)	Kepemimpinan adalah suatu kepemimpinan seorang pimpinan akan lebih baik, human relationsnya lebih luwes, motivasinya lebih terarah sehingga pembinaan kerja sama vertical dan horizontal semakin harmonis
10)	Balas jasa adalah pengembangan, balas jasa seperti gaji , upah insentif , dan befits , dalam pegawai akan meningkatkan karena prestasi kerja semakin besar.
11)	Pelanggan atau pengguna jasa adalah pengembangan pegawai akan memberikan manfaat yang baik bagi masyarakat pengguna jasa, karena mereka akan memeperoleh barang atau pelayanan yang lebih bermutu. [footnoteRef:20] [20:  Kadarima.2001.Manajemen Pengembangan Sumberdaya Manusia , (Jakarta: Grafindo). hal 53.] 

Skill ( keterampilan ) seorang pegawai saat bekerja sangat berpengaruh olehpengembangan suatu perusahaan ataupun lembaga, karena seorang pegawai mempunyai potensi skill (keterampilan) yang memiliki hasil nilai positif kinerja yang baik dalam meningkatkan kualitas pelayanan saat bekerja perusahaan atau lembaga juga telah meningkatkan fasilitas yang cukup memadai untuk para pegawainya, agar para pegawai dapat melakukan kegiatan pekerjaanya secara efektif. Dalam pengertian skill yaitu sebagi kelebihan yang dimiliki oleh seorang pegawai dalam melaksanakan suatu rangkaian tugas yang bekembangan dari hasil penelitian dan pengalaman saat bekerja.
	Skill( keterampilan ) seorang pegawai merupakan faktor paling utama dalam proses kesuksesan bagi suatu pencapaian target yang telah ditetapkan oleh perusahaan ataupun lembaga tersebut . untuk memberikan suatau pelayanan yang terbaik dari seorang pegawai kepada masyarakat. skill( keterampilan) sebagai kecapakan yang berhubungan dengan tugas yang dimiliki seseorang dalam waktu yang tepat.
Seorang pegawai harus memiliki skill sebagai kemampuan keterampilan saat diperintahkan oleh pimpinan untuk mampu melaksanakan tugas-tugas yang diberikan.Pengetahuan dari seorang pegawai terhadap pelaksanaan tugasnya dengan baik, apabila seorang pegawai mampu menjalankan dan mengerjakan tugas sesuai dengan kewajibannya dan dapat diselesaikannya dengan baik dan tepat. Dilihat dari keterampilan yang dimiliki oleh seorang pegawai dapat dilihat dari cara kinerja pegawai tersebut, dengan cara meningkatkan kualitas yang dimiliki oleh seorang pegawai dalam bekerja serta strategi skill pegawai yang akan mempengaruhi keahlian pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Terdapat penjelasan dari strategi skill seorang pegawai yaitu sikap pegawai dalam melaksanankan pekerjaannya dan cara skill (keterampilan)) seorang pegawai dalam tuntutan kerja, seperti :
1)	Sikap seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjannya 
Keterampilan sangat mempengaruhi sifat pegawai dalam tingkat kesuksesan seseorang.Dengan adanya keterampilan seorang pegawai dapat menciptakan kehidupan yang lebih baik, dapat meningkatkan kepercayaan dirinya dalam lingkungan pekerjaan, dapat berhubungan dan bekerjasama dengan orang lain, serta dapat mengenal karakter para pelanggannya.Keterampilan seorang pegawai dalam dunia pekerjaan juga memerlukan sikap, seperti :
a)	Kecerdasan yaitu sikap kemampuan seseorang dalam berpikir, memahami gagasan secara luas tentang berbagai pengetahaun, serta memecahkan berbagai permasalahan yang dapat membantu seorang pegawai saat mendapati problem yang terjadi dilingkungan pekerjaan.

b)	Kreatif yaitu sikap kemampuan seseorang dalam menemukan ide-ide dalam bentuk unik yang belum dimiliki atau berbeda dengan yang lain. Sikap kreatif seorang pegawai ini tidak dapat berkembang dengan sendirinya, tetapi pemikiran untuk menciptakan suatu yang baru yang datang dari lingkungannya. 
c)	Disiplin yaitu sikap kemampuan seseorang dalam menaati suatu peraturan, seperti seorang pegawai yang menaati peraturan pekerjaan di perusahaan atau lembaga tersebut..
d)	Berinteraksi dengan komunikasi yaitu sikap kemampuan seseorang dalam hubungan berkomunikasi dengan lancar dalam menjalin keakraban dan agar dapat berkerjasama dengan para pelanggan atau client dengan baik. 
Seorang pegawai harus memiliki dua hal yang harus dipenuhi dalam setiap usaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan adlaha kejujuran dan profesionalisme atau keahlian dalam menjalakan tugas. Banyak perusahaan atau instansi, bahkan negara mengalami kristis karena hilangnya salah satu dari kedua unsur utama tersebut. Begitu juga kejujuran tidak akan tampil maksimal sesuai harapan tanpa dukungan profesionalisme. Kejujuran dan profesionalisme Allah SWT, berfirman : [footnoteRef:21] [21:  Fahmi, et,al.2014.HRD Syariah teori dan implikasi manajemen sumber daya manusia berbasis syariah ,( jakarta: PT. Gramedia.) Hal. 70.] 

QS. Yusuf 46.
يُوسُفُ أَيُّهَا ٱلصِّدِّيقُ أَفۡتِنَا فِي سَبۡعِ بَقَرَٰتٖ سِمَانٖ يَأۡكُلُهُنَّ سَبۡعٌ عِجَافٞ وَسَبۡعِسُنۢبُلَٰتٍ خُضۡرٖ وَأُخَرَ يَابِسَٰتٖ لَّعَلِّيٓ أَرۡجِعُ إِلَى ٱلنَّاسِلَعَلَّهُمۡ يَعۡلَمُونَ ٤٦
Artinya : “(setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf Dia berseru): "Yusuf, Hai orang yang Amat dipercaya, Terangkanlah kepada Kami tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya." (QS. Yusuf: 46)
		Pada ayat tersebut menjelaskan tentang seorang pelayan yang harus bekerja dengan majikannya dengan sikap yang professional dan jujur .dilihat dari keterangan yusuf yakni yakin dengan kedua sifat itu ia masih bisa menegakkan ekonomi negeri nya dengan seimbang dan tidak ada yang dizalimi semuanya kan merasakan kesejahteraan baik dimasa subur maupundimasa pacekklik.
	Dari ayat tersebut jelas bahwa dalammengatasi krisis apapun dan pada level apapun ,tidak ada jalan kecuali dengan menegakkan kejujuran dan profesioanalisme. Seorang pegawai yang bekerja diperusahaan atau lembaga harus mempunyai dua siafat tersebut, karena dua sifat itu adalah kunci utama yang dipercayai oleh masyarakat.
2)	Cara skill ( keterampilan) seorang pegawai dalam tuntutan kerja.
	Seorang pegawai memiliki skill yang dapat menunjukkan nilai, karakter, praktik organisasi dalam meningkatkan kemampuan pegawai agar dapat memenunihi tuntutan kerja yang tinggi , dapat memenuhi tuntutan kerja yang tinggi, dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:
a)	Control
b)	Strategi atau visi
c)	Tantangan kerja
d)	Kolaborasi dan team work
e)	Kultur kerja
f)	Membagi keuntungan
g)	Teknologi. [footnoteRef:22] [22:  Kadarima, Manajemen Pengembangan………..hal 53.] 

G. Kinerja Karyawan Ditinjau dari Perspektif Islam
Perbuatan baik selalu bermanfaat bagi orang lain dan harus disertai dengan manjemen kerja yang baik pula. Dalam manajemen manusia adalah unsur utama. Elemen manusia dalam manajemen terdiri atas para pengusaha, para mitra  usaha, para karyawan, dan para importir. Usaha yang bermanfaat merupakan tujuan utama dalam manajemen. Agar manusia dapat terinvestasi dengan baik sehingga terealisasi usaha atau pekerjaan yang bermanfaat terlebih dahulu harus mengenal elemen manusia itu, biasanya meliputi kebiasaan, dan tingkah laku, keistimewaan dan kelemahan, kekurangan,dan keutamaan, pendorong dan penghalang, atau perbedaan dan persamaannya.
Islam memiliki pedoman dalam mengarahkan umatnya untuk melaksanakan amalan. Pedoman tersebut adalah Al-qur’an dan Sunnah Nabi sebagai sumber ajaran Islam yang menawarkan nilai-nilai dasar atau prinsip-prinsip umum yang penerapannya dalam bisnis disesuaikan dengan perkembangan zaman dan mempertimbangkan dimensi ruang dan waktu. Islam seringkali dijadikan sebagai model tatanan kehidupan yang berbudaya. Hal ini tentunya dapat dipakai untuk pengembangan lebih lanjut atas suatu tatanan kehidupan tersebut, termasuk tatanan kehidupan bisnis, budaya dan etos kerja bagi orang muslim pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia tidaklah sebatas mengarahkan, lebih lanjut dari itu Al-Qur’an memberi petunjuk manajerial untuk mengerjakan pekerjaan atau usaha yang bermanfaat, serta menerapkan dasar-dasar kaidah yang diajarkan Al-Qur’an merupakan satu-satunya kitab yang memuat contoh bagaimana mengubah manusia dari kebiadaban, kebodohan dan keterbelakangan, menjadi manusia yang beradab, berilmu dan maju dari manusia yang kehilanagn power karena perselisihan antar suku, menjadi manusia yang dapat menginvestasikan kekuatan untuk mewujudkann kemaslahatan umat manusia. Oleh karena itu mempelajari Al-Qur’an dari dimensi pengembangan SDM agar mengerjakan perbuatan atau usaha yang bermanfaat dapat memurnikan kaidah-kaidah manajemen praktis dan baru.
Manusia merupakan makhluk sosial yang hidup dan berinteraksi dalam suatu komunitas sosial dengan cara yang teratur. Manusia harus mengatur kelompok-kelompok yang ada menggunakan manajeman yang benar agar satu sama lain dapat berinteraksi dengan harmonis. Sebab manusia diciptakan dalam kehidupan ini antara lain adalah untuk berkompetisi, siapa yang terbaik dalam usaha dan pekerjaannya. [footnoteRef:23] [23:  Ali Muhammad Taufik.2004,Praktik manajemen berbasis Al-Quran,(Jakarta:Gema insani,)hal47] 

Firman Allah dalam Al-Qur’an yang berbunyi:
ۨالَّذِيْ خَلَقَ الْمَوْتَ وَالْحَيٰوةَ لِيَبْلُوَكُمْ اَيُّكُمْ اَحْسَنُ عَمَلًاۗ وَهُوَ الْعَزِيْزُ الْغَفُوْرُۙ
Artinya: “Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa diantara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia lagi Maha Perkasa lagi Maha Ampun”. (QS. Al-Mulk : 2) [footnoteRef:24] [24:  Depag.1988.Al Quran dan Terjemahanya,(Semarang: Toha Putra) Hal 955] 

Oleh sebab itu para karyawan pekerja harus selalu meningkatkan daya pikirnya, sehingga memiliki wawasan dan daya antisipasi yang kuat. Menurut Muhammad dalam etika Bisnis Islami, daya pikir seseorang dapat ditingkatkan dengan cara: Rajin membaca dan mencatat ilmu, Rajin mendengarkan, Selalu berusaha, Banyak berpikir, Meneliti, Memecahkan masalah dan lingkungan, Rajin mengikuti pelatihan, Semangat keingintahuan. [footnoteRef:25] [25:  Muhammad, Etika……..,Hal 265] 

	Selain itu hal penting yang perlu diperhatikan mereka adalah untuk selalu meningkatkan ketrampilannya. Sebagaimana diperintahkan oleh Alloh dalam surat Al-Mulk diatas, Hal ini diwujudkan oleh individu dengan melakukan aktivitas sebagai berikut: Rajin melakukan latihan, Selalu berusaha lebih baik, Selalu berusaha menemukan cara baru, Menghasilkan karya yang terbaik, Bekerja dengan kesalahan “nol”, Mengikuti acara pelatihan. [footnoteRef:26] [26:  Ibid…..,hal 266] 

Dalam ajaran bisnis Islam juga dianjurkan mengenai penyeleksian karyawan, karena pada umumnya semua pekerjaan memerlukan pengembangan amanah yang teruji dalam hal kemampuan menjalankan pekerjaan serta tanggung jawab terhadap tugas yang dibebankan kepadanya. Khususnya lagi dalam manajemen tingkat tinggi untuk pekerjaan yang berkaitan dengan keuangan jelas akan membutuhkan orang yang lebih kuat dan jujur yang benar-benar dapat menjaga sistem keuangan dan benar-benar jeli. 
Selain itu untuk menentukan karyawan, terutama untuk jabatan, harus dilakukan seleksi untuk membuktikan kesetiaan mereka sehingga dapat disesuaikan sifat dan karakter mereka dengan tugas dan tanggungjawab yang akan diembankan kepadanya. Sebagian pakar manajemen modern mengatakan bahwa “manajemen yang benar adalah manajemen yang didasarkan pada cara, sistem, atau etos kerja, bukan mendasarkan pada kualitas pekerja (jumlah karyawan) yang lebih mengutamakan kaidah matematis. [footnoteRef:27] [27:  Taufik,Praktik…………….,hal171] 

Memberikan kewenangan dalam mengatur manajemen juga merupakan suatu yang urgen. Keberadaan orang lain yang turut diberi kewenangan tidak hanya meringankan pekerjaan tetapi juga memberikan  kesempatan untuk mengembangkan usaha lain. Memberikan kewenangan berarti menginvestasikan dan mengembangkan kemampuan-kemampuan yang tersimpan pada diri orang lain. Namun pelaku manajemen harus membuat kaidah-kaidah dan aturan kerja yang tepat untuk melatih karyawan agar tetap konsekuen dan tekun.
Tidak terlepas dari itu salah satu hal yang sangat dibutuhkan dalam manajemen adalah penilaian terhadap pelaksanaan kerja karyawan. Ketika hendak memberikan tunjangan bulanan, bonus atau tunjangan tahunan, banyak dari sistem manajemen yang tidak menggunakan ukuran standar kerja, atau pembagian tidak dilakukan secara jelas dan transparan. Oleh sebab itu diperlukan adanya standar kerja untuk menilai kinerja karyawan.
H. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran yang  dibuat dalam  penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan tentang penelitian yang akan dilakukan penulis secara keseluruhan. Kerangka pemikiran ini mengambarkan paradigma metode secara komprehensif, yang dapat digambarkan dalam suatu kerangka berfikir.
Gambaran terkait antara variabel dalam penelitian ini menjelaskan keterkaitan antara variabel pengurangaan karyawan akaibat covid 19 terhadap kinerja banak di PT BPRS Haji Miskin Pandai Sikek
Berdasarkan teori – teori yang telah digunakan, maka dapat disusun kerangka berpikir (framework) berbagai faktor atau variabel yang telah dikenali sebagai masalah penting yang merupakan salah satu timbulnya masalah, diantara variabel X (pengurangaan karyawan), dan variabel Y (kinerja karyawan). Kerangka berpikir menjelaskan apakah terdapat pengaruh antara variabel X (pengurangaan karyawan ), dengan variabel Y (Kinerja karyawan). Sebagaimana digambarkan dalam bagan penelitian sebagai berikut :
Pengurangaan karyawan 
(X)
Kinerja kaywan
(Y) 






Keterangan :
X	= Variabel Independen
Y	= Variabel Dependen
Kerangka berpikir di atas dapat dijelaskan bahwa pengurangaan karyawan akiabat covid 19 terhadap kinerja karyawan. Perubahan yang terjadi baik pada pengurangaan karyawan akibat covid l9 akan mengakibatkan perubahan yang terjadi pada kinerja kryawan Pada PT BPRS Haji Miskin Pandai Sikek.
I. Hipotesis
Hipotesis pada dasar nya adalah kesimpulan yang bersifat sementara dan masih harus diuji kebenarannnya terlebih dahulu .dalam pengujian hipotesis, kita akan dihadapkan dengan penerimaan dan penolakan hipootesis . didalam metode pengujian hipotesis , hipotesis awal diberi nama Ho (hypothesis null) ,sedangkan hipotesis alternative / tandingan diberi nama H1( researchhypothesis). 
Berdasarkan ulasan diatas maka  dapat dirumuskan:
Ho:  Tidak Terdapat Pengaruh Signifikan Secara Parsial pengurangaan kryawan akibat covi19 terhadap Kinerja Kryawan .
H1:  Terdapat Pengaruh Signifikan Secara Parsial pengurangaan kryawan akibat covi19 terhadap Kinerja Kryawan .
J. Metode Penelitian 
1. jenis penelitian
Pendekatan penelitian digunakan oleh peneliti adalah pendekatan penelitian kuanti tatif. Pendekatakan kuantitatif menekanakan analisisnya pada data-data numeric (angka) yang diolah dengan statistika. 
Menurut Suprapto alat ukur dalam penelitian kuantitatif adalah berupa kuesioner, data yang diperoleh berupa jawaban dari karywanterhafap pertanyaan atau butir-butir pertanyaan yang diajukan.
2. lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian dilakukan di PT.BPR Syariah haji miskin pandai sikek, dengan waktu penelitian mulai dari pra penelitian bulan November sampai dengan sekarang.



3. Jenis dan sumber data
a.	Data primer
Data primer diperoleh atau dikumpulkan langsung dari lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukan. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari PR. BPRS HAJI MISKIN pandai sikek.
b.	Data skunder
Data skunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Sumber data skunder pada penelitian ini yaitu jurnal-jurnal, buku-buku atau penelitian yang membantu membahas mengenai kinerja kayawan.
4. Popuplasi dan Sampel
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.[footnoteRef:28]adapun jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 38 orang yang terdiri dari beberapa karyawan. [28:  Riduwan, Pengantar Statistika Sosial (Bandung: Alfabeta, 2012), 10.] 



b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti) sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. [footnoteRef:29]Adapun penelitian jumlah sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah dengan metode sensus berdasarkan pada ketentuan yang dikemukakan oleh sugiyono yang mengatakan bahwa “ sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan digunakan sampel. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus [29:  Riduwan, Pengantar Statistika Sosial (Bandung: Alfabeta, 2012), 10.] 

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sampel jenuh. Metode sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan menjadi sampel.
c. Teknik Pengambilan Sampel
Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan jenis non probability sampling. Non probality sampling jenis sampel ini tidak dipilih secara acak. Tidak semua unsur atau elemen populasi mempunyai kesempatan sama untuk bisa dipilih menjadi sampel.
Menurut sugiono (2001:60) nonprobality sampling adalah teknik yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggotapopulasi untuk dipilih menjadi sampel.
Teknik non probality sampling yang dipilih yang dipilih dengan sampling jenuh yaitu metode penarikan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasi kecil, kurang dari 40 orang.
Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil adalah seluruh karyawan di PT BPRS Haji Miskin Pandai Sikek yang berjumlah 38 orang yang mana terdiri dari 18 laki laki dan 20 orang perempuan.
5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang diginakan oleh penulis dalam penelitian yaitu:
a. Penyebaran Angket ( Kuesioner )
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Menurut sugiyono kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya, kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien agar peneliti tahu dengan pasti variabel yang diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Peneliti menyampaikan angket tersebut kepada responden dan diisi oleh responden. . Selanjutnya menurut Supriyanto dan Machfudz, prosedur skala Linkert ini adalah menentukan skor atas setiap pertanyaan dalam kuesioner yang disebarkan, jawaban responden dibagi dalam lima kategori penelian dimana masimg-masimg pertanyaan diberi skor satu sampai lima, antara lain.


Tabel 3.1
Bobot Nilai Setiap pertanyaan
	Alternatif Jawaban
	Bonot Nilai

	Sangat setuju
	5

	Setuju
	4

	Netral
	3

	Tidak setuju
	2

	Sangat setuju
	1



b. Teknik wawancara
Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara penanya dengan responden. Wawancara dilakukan langsung dengan salah satu karyawan PT. BPR Syariah Haji Miskin Pandai Sikek.
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkaitdengan objek penelitian pada PT. BPR Syariah Haji Miskin Pandai Sikek.
6. Definisi Operasioanal Variabel
Variabel merupakan konsep yang bersifat abstrak, sehingga memerlukan penjelasan dengan cara tertentu sehingga menjadi variabel yang dapat di ukur yang disebut defenisi operasional.
a. Variabel bebas
Variabel bebas adalah variable yang menentukan arah atau perubahan tertentu pada variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah pengurangan karyawan (X1)
b. Variabel terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan pada PT BPRS Haji Miakin Pandai Sikek.
7. Instrument penelitian 
Instrument penelitian adalah mengumpulkan data tentang pengaruh pengurangan akibat covid19 terhadap kinerja karyawan di PT BPRS Haji Miskin Pandai Sikek. Untuk menguji hipotesis, diperlukan data yang benar, cermat, serta akurat karena keabsahan hasil pengujian hipotesis bergantung kepada kebenaran dan ketetapan data. Sedangkan kebenaran dan ketetapan data yang diperoleh bergantung pada alat pengumpul data yang digunakan (istrumen) sumber data.
Dalam penelitian ini digunakan uji coba angket yang diharapkan sebagai alat alat ukur penelitian yang dignakan untuk mencapai kebenaran atau mendekati kebenaran. Sehingga dari angket inilah diharapkan data utama yang berhubungan dengan masalah dapat terpecahkan. Untuk jawabanya tersebut diberi skor  sebagai berikut:
a. Responden dengan nilai skor 5 berarti sangat setuju.
b. Responden dengan skor 4 berarti setuju.
c. Responden dengan nilai skor 3 berarti kurang setuju.
d. Responden dengan nilai skor 2 berarti tidak setuju.
e. Responden dengan nilai 1 berarti sangat tidak setuju.
Dengan pilihan jawaban yang ada, diharapkan responden dapat dengan mudah memahami setiap pertanyaan yang diajukan. Untuk memperoleh penafsiran atau interprestasi digunakan rumus Bakrie Siregar, analisis weight Mean Scre dengan rumus :

keterangan :	
M	= perolehan angka penafsiran
F	= frekuensi
x	= pembobotan nilai skala (skor )
∑	= penjumlahan
n	= jumlah responden 
kreteria penafsiran responden sebagai berikut.
1,00 - 1,80 berarti tidak baik
1,81 - 2,61 berarti  kurang baik
2,61 - 3,41 berarti cukup baik
3,41 - 421 berarti baik
4,21 - 5,00 berarti sangat baik[footnoteRef:30] [30: Dila .Kualitas Pelayanan Publik Dalam Pembuatan Izin  Trayek, Jurnal Governansi Issn 244 3971 Vol. 2. No.1 April 2016] 

 Variabel 		Indikator		 Item Instrumen
Kinerja kryawan 	1. Kualitas		1-2
			2.Aktivitas		3-4
			3.Ketepatan waktu	5-6
			4.Efektivitas		7-8
			5.Kemandirian		9
			6.Komitmen kerja	10
Adapun instrumen dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Uji validitas
Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur yang benar untuk mengukur apa yang akan diukur validitas ini menyakut akurasi suatu instrumen, untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun tersebut valid atau sah maka perlu adanya diuji dengan uji korelasi antar skor di setiap pertanyaan dengan skor total kuesioner tersebut[footnoteRef:31]. Biasanya menggunakan SPSS untuk menguji suatu kuesiner tersebut.   [31: Sofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: kencana,2014)Hlm.46-48. ] 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji validitas kontruksi validitas kontruksi dilakukan dengan rumus korelasi Person Product 
Moment, yaitu sebagai berikut:  
 	 	 	r=    [image: ]
 
Keterangan: 
 rhitung      = Koefisien korelasi person product moment 
 n =  Jumlah responden  
x =  Skor jawaban responden 
 y = Jumlah skor jawaban responden
Kriteria untuk menguji validitas kuesioner adalah sebagai berikut: 
a. Jika rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung > rtabel), maka instrumen dikatakan valid. 
b. Jika rhitung lebih kecil dari rtabel (rhitung < rtabel) maka instrumen penelitian dikatakan tidak valid. 
2. Uji reliabilitas
Uji reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas kuesioner sebagai alat ukur. Suatu kuesioner dinyatakan reliable apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan-pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu kuesioner dinyatakan kurang baik apabila cronbach alpha< 0,5 , dapat diterima apabila cronbach’s alpha > 0,6 maka kuesioner dinyatakan baik/handal.[footnoteRef:32] Dalam penelitian ini untuk menentukan kuisioner reliabel atau tidak reliabel menggunakan alphacroncbath. Dengan menggunakan rumus: [32:  Imam Ghozali, Aplikasi analisis multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang:Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 2001) hal 42] 


Keterangan: 
	 = reliabilitas instrument
	k    = jumlah kuisioner
	= jumlah varians butir
	= varians total
Penguji reliabel dilakukan menggunakan program SPSS 16. 
8. Teknik Analisis Data
a. Uji asumsi klasik
Sebuah pengujian regresi yang baik harus memenuhi asumsi. Untuk itu harus dilakukan pengujian asumsi klasik yang merupakan tahapan penting dalam proses analisis regresi terlebih dahulu. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji linieritas, dan uji heterokedastisitas. Dengan memenuhi uji asumsi klasik, maka nilai koefisien regresi dari model yang diestimasi dapat mendekati nilai yang sebenarnya.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik ialah yang memiliki data yang terdistribusi normal. Uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov dengan melihat nilai Asymp.Sig. > 0,05.  Hipotesis yang dikemukakan sebagai berikut: 
H0 = data residual berdistribusi normal (Asym.Sig > 0,05) 
Ha = data residual tidak berdistribusi normal (Asym.Sig < 0,05).[footnoteRef:33] [33: Agus Tri Basuki Nano Prawoto, Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi Dan Bisnis,  Dilengkapi Aplikasi SPSS Dan Eviews,  ( Jakarta : Grafindo Persada 2016) Hlm .57
 ] 

2) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi diantara variabel bebas.  Model regresi dapat dinyatakan baik apabila tidak terjadi korelasi diantara varibael bebas.  Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat kriteria sebagai berikut: 
Dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factors) .
1. Jika nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolonieritas. 
2. Jika nilai VIF > 10,00 maka terjadi multikolonieritas. 
Dengan melihat nilai tolerance 
1. Jika nilai tolerance > 0,10 artinya tidak terjadi multikolonieritas. 
2. Jika nilai tolerance < 0,10 artinya terjadi multikolonieritas. 
3) Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel 
X dan Y mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity dengan taraf signifikan 0,05. Dua varibel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila nilai signifikansi (Linearity) < 0,05.  Analisis regresi tidak dapat dilanjutkan jika antara variabel X dan Y tidak linier.
4) Uji Heterokedastisitas
sUji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas yang berupa ketidaksamaan varian dari residual  pengamatan pada model regresi. Apabila residual pengamatan kepengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas atau yang tidak terjadi 
heterokedastisitas.[footnoteRef:34] [34:  Ali Chamidun, Skripsi, Analisis Fator-fator yang Mempengaruhi Minat UMKM Mengajukan Pembiayaan pada Lembaga Keuangan Syariah (Studi Kasus di BMT Barokah Magelang, hlm. 52] 

Cara mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan menggunakan uji Glejser serta melihat grafik plot antara nilai prediksi  variabel terikat (dependen). Dasar analisis heterokedastisitas sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi < 0,05 dan ada pola tertentu (seperti titik yang membentuk pola yang teratur bergelombang, melebar, menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 
2. Jika nilai signifikansi > 0,05 dan tidak ada pola tertentu serta titik-titik menyebar di atas dan bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas.

b. Uji hipotesis
Terdapat 3 uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1) Uji F (Simultan)
Uji F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersamasama terhadap variabel terikat atau tidak. Kriteria dalam uji F adalah: 
1. Taraf signifikan α = 0,05 
2. H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel, artinya variabel bebas secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
3. H0 diterima jika Fhitung< Ftabel artinya variabel bebas secara simultan tidak memiliki pengarus yang signifikan terhadap variabel teriat (Y).
2) Uji T (Parsial)
Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual terhadap varibel terikat. Pengujian ini menggunakan signifikan level 0,05 (α = 5%). Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikan > 0,05 dan thitung < ttabel maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). Artinya secara parsial variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
2. Jika nilai signifikan > 0,05 dan thitung < ttabel maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). Artinya secara parsial variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat 
3. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 dan thitung > ttabel maka hipotesis diterima (koefisian regresi signifikan). Artinya secara parsial variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 
c. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh serentak variabel-variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
Koefisien determinasi mempunyai interval nol sampai satu (0≤(R2)≤1). Jika R2=1, berarti besarnya persentase sumbangan X1, X2, dan X3 terhadap variasi (naik turunnya) Y secara bersama-sama adalah 100%. Hal ini menunjukkan bahwa apabila koefisien determinasi mendekati 1,Z maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya semakin kuat, maka semakin cocok pula garis regresi untuk meramalkan Y. [footnoteRef:35] [35:  Imam Ghozali, Apakah Analisis Multivariate Dengan Program (Edisi Ketujuh), (Semarang:Badan Penerbit Universitas Dipsonegoro, 2013), hlm.125] 
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